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HALAMAN PERSEMBAHAN 

Subhanallah walhamdulillah wa laailahaillallah wallahu akbar, segala 

puji bagi Allah, Tuhan semesta alam yang menciptakan manusia dengan jiwa 

beserta akal serta tiupan roh. Tiada terkira nikmat yang telah dilimpahkan-Nya 

padaku, di usia kurang dari seperempat abad saat selesai merampungkan laporan 

penelitian ini. Tak ada sifat yang sempurna kecuali hanya milik Allah, pun dalam 

skripsi. Segala hal yang dianggap kurang berkenan, kiranya dapat menjadi sebuah 

koreksi bagi pengembangan diriku. Bila ada kebermanfaatan di dalamnya aku 

bersyukur, atas ridlo Allah pesan itu sampai.  

Skripsi ini kuhadiahkan untuk mereka yang turut membentuk pribadi dan 

kematangan berpikir pada diriku. Membantuku saat susah melanda, menemani di 

kala sedih dan bahagia menyapa, mencaciku di waktu aku mulai bersabda, 

memujiku ketika aku mampu menanggungnya. Aku hanya sebiji sawi, tak patut 

menyombongkan diri, berlutut menghadap sang Ilahi Robbi, demi persembahkan 

kalimat ini. Kuharap kalian menerima dan mengamini. Amin.  

Perjalan kata terimakasih terucap atas rajutan kalimat. Kalimat dalam 

ritual doa terpanjatkan untuk perjalanan penuh asa meraup berkah. Perjalanan 

dimulai dari saat aku terlahir ke alam dunia ini.  

Terhormat, alm ayahku (Achmad Pranoto) yang selalu kurindu hadirmu 

dalam mimpi. Kau bersemayam dalam doa dan kenangan serta angan. Cerita 

dirimu tak pernah usai kudendangkan bersama ibu, perempuan pelengkap 

hidupmu. Ibuku (Sri Sundari), sehatlah selalu. Kau bangkitkan pagiku dengan 

senyummu. Kau isi siangku atas kepercayaanmu. Kau isi malamku tanpa berlalu 
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dengan kisah lugu. Waktumu tercurahkan hanya untuk anakmu. Aku bersyukur 

terlahir dari rahimmu. Kepada kalian, orang tuaku, semoga Allah senantiasa 

membalas pengorbanan melalui apapun yang kalian mau, termasuk melalui 

anakmu. Amin.  

Sanak saudaraku: Mas Alil, Mbak Tika, Dek Juna kedatangan kalian selalu 

di nanti, semerbak wangi aroma tubuh bayi usai mandi berdiam di memori 

merindukan datang kembali. mas Akik rival jahilku. Terimakasih telah 

menggandeng saudaramu ini. Semoga Allah senantiasa membimbing kita ke jalan 

yang benar. Amin. 

Teman mengobrol apapun, menggila jadi bentuk ekspresi tersalurkan. 

Yang menemani langkah dalam menempuh sekeping perjalanan hidup: Biby. 

Semoga Allah mengabulkan doa kita. Amin. 

TMT E: Zulfa, Wahyu, Zulmi, Nisak, Indri, Icus, Yuni, Cocil, Gugun, 

Zhizi, Pipin, Pera, Ulpha, Titin, Tyas, Trisna, Titik, Musyaropah, Yanti, Yulvia, 

Rongid, Rizki, Mbak Sitkom, Simud, Yesi, Ayu, Wanda, Wildan, Pak Rudi, 

Slamet, Saifu, Sutanto. Kawan yang merubah ikatan jadi saudara. Terpaut usia 

bernama keluarga. Angkatan 2011 jadi tanda berharga. Tahun 2015 kita wisuda 

bersama. Semoga Allah memberikan jalan terbaik untuk kita semua. Amin. 

Bunda Laily Noor, Mak Cening, Mak Nyo sebagai teman ngobrol tentang 

tema skripsi ini yang rela meminjamkan bukunya untuk referensi. Teman pondok 

di Mangunsari; El, Mak Cen, Maknik, Winda, mbak Ois, mbak Rija, Napi’, Julita, 

Ema, dkk. Teman kos; Khurun, Nira, Ai, Yangti, Mamil. Terimakasih atas jalinan 
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perkenalan dan persaudaraan ini. Semoga Allah berkenan memberi berkah pada 

setiap epsilon detik usia yang makin berkurang. Amin.   

Sekumpulan Mahasiswa Idealis di LPM DIMeNSI: Elok, Alpin, Salwa, 

Ilham,  Ririn, Ibas, Intan, Yaswinto, Eka Kencus, Bisri. Gerak hati menjalankan 

kaki untuk melangkah. Bermedia jadi sandaran demi resah. Tidur tak nyenyak 

menantang gelisah. Kerahkan otak untuk diperah. Jaminan makan tak selalu hadir 

atas nama terserah. Oh, majalah. Kata terbit jadi alasan pasrah.  

Sekumpulan anak muda yang menamakan diri AbdA dan PKFT. 

Merangkak, berjalan, bergandeng tangan demi aral yang melintang. Menarik 

senyum demi menghibur setiap anak yang kurang beruntung. Kadang idealisme 

membumbung. Terkhusus mas Abu Zaeni, atas bantuan mencari sesuap nasi, agar 

hidup tetap bertahan tanpa harus permisi. Mencairkan rezeki dari Yang Maha 

Kuasa, di balik saku celana manusia. Semoga keberkahan umur tetap untuk kalian 

yang berjuang. Amin.  

Teman KKN: Mamil, Papil, Opeb, Jum, Adik Bungsu, Adik Kedua, Mbak 

Intan, Muji, Mbok Dit, Padil, Gus Habib, Mbak Sa’, Mbak Wik, Zuli, Orang 

Kaya, Bu Kos. Mulai kutempa hidup dan mengenali desa. Jauh dari kebisingan 

kota. Tinggalkan rumah demi hiruk pikuk dunia. Di dusun Jumok dekat 

perbatasan Trenggalek-Ponorogo kita tinggal di atap yang sama. Tidur menjadi 

aktivitas paling kukenang karna kita pernah dianggap tak berdaya. Saat mereka 

datang membuang kata. Kertas dan pena jadi saksi nyata. Allah lebih tau apa yang 

kita lakukan sebagai hamba. Semoga Allah berkenan melapangkan hati manusia. 

Seperti kita yang pernah terluka. Amin. 
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MOTTO 
 

 
 

…Seorang terpelajar harus juga belajar berlaku adil  

sudah sejak dalam pikiran, apalagi dalam perbuatan.  

Itulah memang arti terpelajar itu…
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لَّّ  َُ تَ ََ كَّّ  (٢)أنَْ جَاءَيُ الأعْمَّ  (١)عَبسََ  ُ يزََّ مَا يدُْرِيكَ لعََلًَّ كْزَِ  (٣)ََ َْ يذََّكَّزُ فتَىَْفعًََُ الذِّ أَ

ا مَهِ     اسْتغَْىَّ  (٤) كَّّ  (٦)فأَوَْتَ لًَُ تصََدَِّ    (٥)أمََّ مَا عَليَْكَ ألَا يزََّ ا مَهْ جَاءَكَ  (٧)ََ أمََّ ََ

َُ يخَْشَّ (٨)يسَْعَّ  تذَْكِرَةٌ إنَِّهَا كَلا (١١) ٌُ (١٠)فأَوَْتَ  عَىًُْ تلٍَََّّ   (٩)ََ  

1. Dia (Muhammad) berwajah masam dan berpaling, 2. karena seorang buta telah 

datang kepadanya (Abdullah bin Ummi Maktum). 3. Tahukah kamu (Muhammad) 

barangkali dia (ingin) membersihkan dirinya (dari dosa), 4. atau dia (ingin) 

mendapatkan pengajaran, yang memberi manfaat kepadanya? 5. Adapun orang 

yang merasa dirinya serba cukup (pembesar-pembesar Quraisy), 6. maka 

engkau (Muhammad) memberi perhatian kepadanya, 7. padahal tidak ada (cela) 

atasmu kalau dia tidak menyucikan diri (beriman). 8. Dan Adapun orang yang 

datang kepadamu dengan bersegera (untuk mendapatkan pengajaran), 9. sedang 

dia takut kepada (Allah), 10. sedang engkau (Muhammad) malah 

mengabaikannya. 11. Sekali-kali jangan (begitu)! Sungguh, (ajaran-ajaran Allah) 

itu suatu peringatan,
2
 

                                                           
1
Pramodya Ananta Toer, Bumi Manusia, (Jakarta: Lentera Dipantara, 2011), h. 77 

2
Tim Pelaksana, Al Qur’an Terjemah Bahasa Indonesia, (Kudus: Menara Kudus, 2006), 

hal. 585 


